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Keywords: ABSTRACT Anemia in the community, especially among the elderly

Anemia, and women, remains a significant health problem and is often

Elderly, Health yndetected due to low awareness and limited health screening. This

Education,  community service activity aimed to improve knowledge and promote

Hemoglobin  oqr1y, detection of anemia through health education and hemoglobin

Screen[',qg’ (Hb) examination. The method included interactive educational

Early Detection . . . . .

sessions on anemia, covering its definition, causes, symptoms,

prevention, and management, followed by Hb screening using a

portable device and brief counseling. A total of 35 participants were

involved in this activity. The results showed an increase in participants’

knowledge after the education session. Hb examination revealed that

68.6% of participants had normal Hb levels, while 31.4% were

(dentified as having low Hb levels or being at risk of anemia.

Participants with low Hb received counseling and were advised to seek

further medical examination. This activity demonstrated that the

combination of education and Hb screening is effective in increasing

awareness, improving knowledge, and detecting anemia early in the

community. Therefore, similar programs are recommended to be

conducted regularly to enhance public health outcomes and prevent
anemia-related complications.

PENDAHULUAN

Anemia pada lansia merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup tinggi dan
sering tidak terdiagnosis. Seiring bertambahnya usia, terjadi penurunan fungsi fisiologis tubuh,
termasuk produksi sel darah merah dan penyerapan zat besi. Lansia juga sering mengalami
penyakit kronis yang dapat memperburuk kondisi anemia. Dampak anemia pada lansia
meliputi kelemahan fisik, penurunan daya tahan tubuh, peningkatan risiko jatuh, gangguan
kognitif, hingga penurunan kualitas hidup secara keseluruhan (WHO, 2017).

Kondisi anemia membuat lansia rentan mengalami kelelahan, otot melemah, dan
kehilangan keseimbangan yang berujung pada risiko jatuh. Masalah kesehatan ini tidak hanya
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mengganggu fungsi kognitif dan mobilitas harian, tetapi juga sering kali menjadi penyebab
utama lansia harus menjalani rawat inap (Putri et al, 2023)

Di masyarakat, anemia pada lansia sering tidak terdeteksi sejak dini karena gejalanya
dianggap sebagai bagian dari proses penuaan, seperti mudah lelah, pusing, dan lemah.
Rendahnya kesadaran lansia dan keluarga terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin,
khususnya pemeriksaan hemoglobin, menyebabkan banyak kasus anemia tidak teridentifikasi.
Padahal, deteksi dini sangat penting untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan kualitas
hidup lansia (Stauder et al., 2018).

Permasalahan lain adalah kurangnya pengetahuan lansia dan keluarga mengenai
anemia, baik penyebab, tanda gejala, maupun pencegahannya. Pola makan lansia yang kurang
bergizi, keterbatasan ekonomi, serta adanya penyakit penyerta seperti penyakit ginjal kronis
dan gangguan saluran cerna turut memperparah kondisi anemia. Selain itu, kepatuhan dalam
mengonsumsi suplemen zat besi masih rendah karena kurangnya pemahaman dan adanya
efek samping yang dirasakan (Harmawati & Etriyati, 2022).

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan edukasi kesehatan pada lansia dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang anemia serta pentingnya pemeriksaan
kesehatan secara berkala. Edukasi yang dilakukan secara sederhana, komunikatif, dan
melibatkan keluarga terbukti lebih efektif. Selain itu, skrining hemoglobin pada lansia mampu
mengidentifikasi kasus anemia yang sebelumnya tidak diketahui oleh peserta (Herdiman et al.,
2025).

Desa Joho, Kecamatan Kalidawir, Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu wilayah
pedesaan yang memiliki karakteristik masyarakat dengan aktivitas fisik cukup tinggi, terutama
pada sektor pertanian dan pekerjaan informal. Aktivitas tersebut membutuhkan kondisi
kesehatan dan status gizi yang baik agar masyarakat dapat beraktivitas secara optimal. Namun
demikian, berdasarkan pengamatan awal dan informasi dari masyarakat setempat, masih
terdapat warga yang mengeluhkan keluhan seperti cepat lelah, pusing, dan kurang bertenaga,
yang merupakan gejala umum anemia. Selain itu, pengetahuan masyarakat mengenai anemia,
penyebab, dampak, serta cara pencegahannya masih tergolong terbatas

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya pengabdian masyarakat berupa edukasi
kesehatan dan pemeriksaan hemoglobin pada lansia sebagai bentuk deteksi dini anemia.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan lansia dan keluarga mengenai
anemia, mendorong perubahan perilaku hidup sehat, serta meningkatkan partisipasi dalam
pemeriksaan kesehatan rutin (Sari et al.,, 2023).

Melalui program ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran lansia terhadap
pentingnya menjaga kesehatan, khususnya dalam pencegahan anemia. Dengan deteksi dini
dan penanganan yang tepat, kualitas hidup lansia dapat meningkat, risiko komplikasi dapat
ditekan, serta beban keluarga dan masyarakat dapat berkurang (WHO, 2017).

Desa Joho adalah desa mandiri yang terletak di Kecamatan Kalidawir, Kabupaten
Tulungagung, Jawa Timur, dan dikenal sebagai sentra penghasil kerupuk gadung. Desa ini
memiliki potensi pertanian yang kuat, suasana asri, dan dikenal sebagai salah satu pelopor
Desa Digital di Tulungagung

METODE

Berdasarkan permasalahan rendahnya pengetahuan masyarakat serta masih tingginya
kasus anemia yang tidak terdeteksi sejak dini, maka solusi yang ditawarkan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah program edukasi kesehatan dan pemeriksaan hemoglobin
(Hb) secara langsung kepada masyarakat sasaran. Program edukasi dan skrining anemia
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terbukti efektif meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan

anemia serta deteksi dini kondisi anemia (Dewi et al., 2025).

Solusi pertama yaitu pemberian edukasi kesehatan tentang anemia yang meliputi
pengertian anemia, penyebab, tanda dan gejala, faktor risiko, dampak anemia, pencegahan,
pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang, serta kepatuhan mengonsumsi tablet
tambah darah. Edukasi melalui penyuluhan interaktif dan media audiovisual terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan mengenai anemia dan pencegahannya
(Ilmiyani et al., 2024).

Solusi kedua yaitu pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) sebagai langkah deteksi dini
anemia. Pemeriksaan dilakukan menggunakan alat digital/portable sehingga hasil dapat
diketahui secara cepat. Peserta yang memiliki kadar Hb di bawah normal dapat segera
diberikan konseling singkat dan dianjurkan melakukan pemeriksaan lanjutan ke fasilitas
pelayanan kesehatan. Pemeriksaan Hb dalam kegiatan pengabdian masyarakat terbukti
membantu identifikasi dini kelompok berisiko anemia (Dewi et al., 2025).

Solusi ketiga yaitu pendampingan perubahan perilaku hidup sehat melalui motivasi
kepada peserta agar menerapkan pola makan kaya zat besi, rutin mengonsumsi tablet tambah
darah bagi sasaran yang membutuhkan, menjaga kebersihan diri, serta melakukan
pemeriksaan kesehatan secara berkala. (Sari et al., 2025).

Dengan adanya kombinasi edukasi dan skrining Hb, diharapkan masyarakat tidak hanya
mengetahui tentang anemia tetapi juga mampu mengenali kondisi kesehatannya sejak awal
sehingga penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat. Model intervensi gabungan
edukasi dan skrining menunjukkan hasil positif dalam peningkatan pengetahuan serta
penemuan kasus anemia baru di masyarakat (Dewi et al., 2025).

Target Capaian

1. Meningkatnya pengetahuan peserta tentang anemia. Minimal 80% peserta memahami
pengertian, penyebab, gejala, pencegahan, dan penanganan anemia setelah mengikuti
edukasi kesehatan (Ilmiyani et al., 2024).

2. Terlaksananya pemeriksaan hemoglobin (Hb). Minimal 90% peserta yang hadir mengikuti
pemeriksaan Hb sebagai bentuk deteksi dini anemia pada masyarakat sasaran (Dewi et al.,
2025).

3. Teridentifikasinya peserta berisiko anemia. Peserta dengan kadar Hb rendah dapat diketahui
dan diberikan edukasi lanjutan atau rujukan ke fasilitas kesehatan terdekat (Dewi et al.,
2023).

4. Meningkatnya kesadaran perilaku hidup sehat. Peserta termotivasi menerapkan pola makan
bergizi seimbang, konsumsi makanan kaya zat besi, dan rutin memeriksakan kesehatan (Sari
et al.,, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai peningkatan pengetahuan dan deteksi dini
anemia melalui edukasi serta pemeriksaan hemoglobin telah dilaksanakan dengan melibatkan
peserta dari kelompok lansia. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 35 orang.
Kegiatan diawali dengan registrasi peserta, pengisian data awal, penyampaian materi edukasi
tentang anemia, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb).
Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat antusiasme tinggi dari peserta yang
hadir (Herdiman et al., 2025).

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah
diberikan edukasi kesehatan mengenai anemia. Sebelum penyuluhan, sebagian besar peserta
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belum memahami penyebab anemia, tanda gejala, serta cara pencegahannya. Setelah
dilakukan edukasi, peserta mampu menjelaskan kembali pentingnya konsumsi makanan kaya
zat besi, kepatuhan minum tablet tambah darah, serta perlunya pemeriksaan kesehatan
berkala. Hal ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat yang menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan remaja tentang anemia secara
signifikan (Sekarini et al., 2024).

Berdasarkan hasil pemeriksaan hemoglobin terhadap 35 peserta, diperoleh data
sebanyak 24 orang (68,6%) memiliki kadar Hb normal dan 11 orang (31,4%) memiliki kadar Hb
di bawah normal atau berisiko anemia. Dari peserta yang mengalami Hb rendah, sebagian
besar mengeluhkan gejala mudah lelah, pusing, kurang konsentrasi, dan sering mengantuk.
Peserta yang terdeteksi memiliki kadar Hb rendah diberikan konseling singkat mengenai pola
makan sehat, konsumsi makanan kaya zat besi, serta anjuran memeriksakan diri lebih lanjut ke
fasilitas kesehatan terdekat (Arjani et al., 2025).

Hasil pemeriksaan ini menunjukkan bahwa anemia masih ditemukan pada masyarakat
dan sering tidak disadari sebelumnya. Banyak peserta mengaku belum pernah melakukan
pemeriksaan Hb sebelumnya sehingga baru mengetahui kondisi kesehatannya setelah
mengikuti kegiatan ini. Temuan tersebut menegaskan pentingnya skrining hemoglobin secara
rutin sebagai langkah deteksi dini untuk mencegah anemia berlanjut ke kondisi yang lebih
berat (Ningsih et al., 2024).

Dalam pelaksanaan kegiatan, peserta juga menunjukkan minat tinggi selama sesi diskusi
dan tanya jawab. Banyak peserta menanyakan gejala anemia, cara meningkatkan kadar Hb,
makanan yang baik dikonsumsi, serta efek samping tablet tambah darah. Tingginya partisipasi
ini menggambarkan bahwa masyarakat membutuhkan akses informasi kesehatan yang mudah
dipahami dan aplikatif. Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis edukasi interaktif dinilai
lebih efektif karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta secara langsung Tirtawati et al,
2025).

&
‘ =
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Dari sisi pembahasan, kombinasi antara edukasi dan pemeriksaan Hb merupakan
strategi yang tepat dalam pencegahan anemia di masyarakat. Edukasi berperan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran, sedangkan pemeriksaan Hb membantu mengetahui kondisi
kesehatan peserta secara objektif. Jika hanya dilakukan penyuluhan tanpa skrining, maka
peserta yang sudah mengalami anemia mungkin tidak terdeteksi. Sebaliknya, jika hanya
dilakukan pemeriksaan tanpa edukasi, peserta kurang memahami cara pencegahan dan tindak
lanjut yang tepat (Tirtawati et al., 2025).
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Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
wawasan masyarakat dan penemuan dini kasus anemia. Oleh karena itu, program serupa perlu
dilaksanakan secara berkala dengan cakupan peserta yang lebih luas serta melibatkan sekolah,
posyandu, puskesmas, dan institusi pendidikan agar upaya pencegahan anemia dapat berjalan
berkesinambungan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehatan dan pemeriksaan
hemoglobin terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang anemia
serta mendeteksi dini kasus anemia yang sebelumnya tidak diketahui. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait penyebab, gejala, dan
pencegahan anemia, serta ditemukannya 31,4% peserta dengan kadar Hb rendah yang
memerlukan tindak lanjut.

Kombinasi antara edukasi dan skrining Hb menjadi strategi yang tepat dalam upaya
pencegahan anemia karena tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga memberikan
gambaran kondisi kesehatan secara nyata. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa
dilakukan secara berkala dengan cakupan yang lebih luas serta melibatkan berbagai pihak
seperti puskesmas, posyandu, dan institusi pendidikan guna mendukung upaya pencegahan
anemia secara berkelanjutan.
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